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Characterization of Dexamethasone Ethosomal Gel using Concentration 

Variations of Carbopol 940 

 

 

Cindy Rosalina Yosunarto 
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ABSTRACT 

 

Carbopol use as gelling agent with a better physical characteristic compared to the 

others gelling agent. This study aimed to determine the effect of concentration 

variations of carbopol on the characteristic of dexamethasone ethosomal gel. 

Ethosome is a drug delivery system of nanoparticles with dexamethasone as the 

active ingredients. Dexamethasone is a corticosteroid used as an anti-

inflammatory. Ethosome of dexamethasone particle morphology using TEM 

(transmission electron microscopy) procured the size particle of nanometer which 

is 200 nm. Formulation of dexamethasone ethosomal gel using carbopol with 

concentration variations of 0,5% (F1), 1% (F2), and 2% (F3). Determination 

concentration variations of carbopol to get the optimized formulation gel is done 

by characterizing the organoleptic, homogeneity, pH, dispersion, adhesion, 

protection, washability, viscosity and stability. The optimized formulation 

carbopol with concentration of 1%.  The result from formula 2 showed the 

characteristic and requirements of gel are better than the other formula. 

Concentration of carbopol determine the gel’s characteristic such as the viscosity, 

pH, dispersion, adhesion, and washability.  

 

Key words: ethosome, dexamethasone, gel etosom, carbopol, concentration 

variations of carbopol 
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Karakterisasi Gel Etosom Deksametason menggunakan Variasi Konsentrasi 

Karbopol 940 

 

 

Cindy Rosalina Yosunarto 

08061381520055 

 

ABSTRAK 

 

Karbopol merupakan basis gel yang digunakan sebagai gelling agent yang dapat 

menghasilkan gel dengan sifat fisik lebih baik dibandingkan gelling agent lain. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi karbopol 

terhadap karakteristik gel etosom deksametason. Etosom merupakan sistem 

penghantar obat nanopartikel dengan deksametason sebagai zat aktif. 

Deksametason adalah kortikosteroid yang digunakan sebagai anti-inflamasi. 

Morfologi partikel etosom deksametason menggunakan TEM (transmission 

electron microscopy) mendapatkan hasil ukuran nanometer yaitu 200nm. 

Formulasi gel etosom deksametason menggunakan karbopol dengan variasi 

konsentrasi 0,5% (F1), 1% (F2), dan 2% (F3). Penentuan variasi konsentrasi 

karbopol untuk mendapatkan formula optimum gel dilakukan karakterisasi 

dengan mengamati organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, daya 

proteksi, daya tercuci, viskositas, dan stabilitas. Formula terbaik didapatkan pada 

karbopol dengan konsentrasi 1%. Hasil uji formula 2 menunjukkan karakteristik 

dan memenuhi persyaratan sediaan gel lebih baik dibandingkan formula lain. 

Konsentrasi karbopol menentukan karakteristik sediaan seperti viskositas, pH, 

daya sebar, daya lekat, dan daya tercuci. 

 

 

Kata kunci: etosom, deksametason, gel etosom, karbopol, variasi 

konsentrasi karbopol 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Deksametason merupakan obat golongan kortikosteroid yang digunakan 

sebagai antiinflamasi dan imunosupresan. Penggunaan deksametason sebagai 

terapi  secara oral, intramuskulus, intravena maupun topikal. Kemampuan 

deksametason dalam mengatasi inflamasi lebih baik hingga 10 kali obat 

kortikosteroid lain. Dikenal sebagai obat kortikosteroid yang memiliki efek 

antiinflamasi paling kuat, deksametason bekerja dengan cara menghambat 

pembentukan prostaglandin yang merupakan mediator nyeri (Kirwan, 2005). 

Deksametason terabsorpsi secara sistemik dari tempat pemberian lokal (Goodman 

& Gilman, 2005).  

Deksametason dalam jangka panjang dapat menyebabkan efek sistemik 

(Suherman, 2007). Pemberian deksametason secara terus-menerus dalam dosis 

besar, maupun penghentian pemberian deksametason secara tiba-tiba 

menimbulkan efek samping. Adapula efek samping penggunaan deksametason 

seperti alergi, hipertensi, gagal jantung, perubahan kepribadian, gangguan tidur, 

depresi, sakit kepala, kenaikan berat badan, jerawat, katarak, dan lainnya. Secara 

topikal pemberian deksametason dapat menimbulkan efek terbakar, gatal, iritasi, 

eritema, kulit kering, nyeri, dan lainnya (Tatro, 2003). 

Penelitian yang dilakukan Asgaf (2018) didapatkan bahwa etosom 

deksametason memiliki persen difusi yang lebih tinggi dibandingkan dengan krim 

deksametason maupun dengan deksametason murni. Hal ini dikarenakan etosom 

deksametason memiliki ukuran yang lebih kecil yaitu dalam rentang submikro 
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sehingga lebih mudah menembus membrane selofan, sedangkan pada sediaan 

krim maupun deksametason murni tidak melewati proses pengecilan ukuran 

partikel sehingga molekul deksametason yang besar sulit menembus membran. 

Selain itu hasil analisis etosom deksametason dengan menggunakan FTIR 

menunjukkan tidak terjadi interaksi antar plasebo, etosom maupun zat murni. 

Vesikel lipid beberapa tahun terakhir marak digunakan dalam sistem 

transdermal. Liposom merupakan vesikel lipid pertama yang diperkenalkan, 

namun liposom memiliki penetrasi yang kurang baik. Modifikasi liposom 

menghasilkan etosom untuk mengatasi permeasi obat yang buruk(Akib et al., 

2014). Etosom sebagai sistem penghantar obat sediaan topikal dapat membawa 

zat aktif obat menembus berbagai lapisan atau barrier kulit bahkan hingga ke 

sirkulasi sistemik. Etosom juga dapat membawa molekul obat dengan sifat 

fisikokimia yang beragam seperti senyawa hidrofilik, lipofilik maupun amfifilik. 

Komponen penyusun etosom aman digunakan dalam sediaan farmasi baik 

kosmetik maupun obat-obatan (Rakesh & Anoop, 2012).  

Kemampuan daya tembus etosom menjadi salah satu alasan penggunaan 

etosom dalam sediaan gel atau krim (Touitou, et al., 2000). Etosom deksametason 

dijadikan sediaan semipadat gel akan meningkatkan penetrasi obat sehingga efek 

terapi obat yang ditimbulkan lebih maksimal. Fosfolipid dan etanol sebagai 

komponen dalam etosom membantu penetrasi obat di permukaan kulit hingga ke  

berbagai lapisan kulit bahkan mencapai sirkulasi sistemik  (Rakesh & Anoop, 

2012). Etanol akan membantu memperbaiki kemampuan permeasi zat pada kulit 

dengan merusak susunan stratum korneum sehingga permeabilitas membran akan 

meningkat. 
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Gel merupakan sediaan semi padat yang biasa digunakan sebagai terapi 

topikal. Pemilihan gel dibandingkan krim didasari kelebihannya yaitu efek dingin 

setelah digunakan, elastis, tidak menyumbat pori, mudah kering, mudah dicuci, 

elastis, memiliki daya lekat yang tinggi, daya sebar yang baik serta tampilannya 

yang elegan (Poorahmary & Kermany, 2010). Akan tetapi dibalik kelebihannya, 

sediaan gel memiliki kendala dalam proses penghantaran obat. Kulit memiliki 

berlapis-lapis barrier yang dapat menghalangi efek terapi yang dihantarkan oleh 

obat topikal. Seiring waktu berbagai penelitian dilakukan untuk mengatasi 

hambatan dengan menggunakan vesikel lipid bilayer salah satunya adalah etosom. 

Basis gel yang dipilih dalam pembuatan sediaan semipadat etosom 

deksametason adalah karbopol 940 berguna sebagai gelling agent yang akan 

membantu meningkatkan viskositas sediaan. Berbentuk serbuk putih halus, 

higroskopik, sedikit bau dan bersifat asam. Karbopol memiliki bermacam tipe 

seperti karbopol 910, 934, 934P, 940, dan 1342. Angka 940 pada karbopol 

menunjukkan panjang rantai karbomer. Umumnya penggunaan karbopol untuk 

membuat masa gel yaitu 0,5-2% sehingga pada penelitian dilakukan variasi 

konsentrasi karbopol dengan konsentrasi 0,5%, 1%, dan 2%  (Rowe, et al., 2006). 

Karbopol akan membentuk gel yang transparan dan bioadhesive. Pengembangan 

karbopol dilakukan menggunakan netralisasi sifat asam karbopol dengan basa 

yang cocok dalam medium air. Peningkatan viskositas dengan penambahan 

karbopol karena memiliki viskositas 40.000 hingga 60.000 cP sehingga akan 

memerangkap air dan membentuk jaringan struktural (Quinones & Ghaly, 2008).  

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian mengenai sediaan gel etosom 

deksametason dengan variasi karbopol 940 bertujuan untuk mendapatkan formula 
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optimum gel etosom deksametason, mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

karbopol 940 terhadap karakteristik gel etosom deksametason serta mengetahui 

pengaruh formula optimum gel etosom deksametason terhadap aktivitas 

antiinflamasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Berapa konsentrasi karbopol 940 dari variasi konsentrasi yang terpilih 

untuk membuat sediaan gel etosom deksametason dengan sifat fisik yang 

baik? 

2. Bagaimana pengaruh adanya variasi pada konsentrasi karbopol 940 pada 

karakteristik sediaan gel etosom deksametason? 

3. Apa faktor yang mempengaruhi sediaan gel etosom deksametason dengan 

variasi konsentrasi karbopol 940? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui konsentrasi karbopol 940 yang terpilih dari variasinya agar 

menghasilkan sediaan gel etosom deksametason dengan sifat fisik yang 

baik. 

2. Mengetahui pengaruh adanya variasi konsentrasi karbopol 940 pada 

karakteristik sediaan gel etosom deksametason. 

3. Mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi sediaan gel etosom 

deksametason dengan variasi konsentrasi karbopol 940. 

1.4 Manfaat Penelitian 



5 
 

 

Manfaat penelitian pembuatan sediaan gel etosom dengan deksametason 

diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat mengenai sediaan gel 

dengan variasi gelling agent yaitu karbopol 940, menggunakan zat aktif 

deksametason serta sistem penghantar etosom. Diharapkan penelitian ini dapat 

berguna dan dapat menjadi dasar penelitian dan pengembangan teknologi farmasi 

dalam menggunakan sistem penghantar obat etosom.  
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